BAB IV

KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Bab IV penelitian ini merupakan kesimpulan hasil analisis struktur caking
pakeliran Lakon Kalimasada versi Ki Timbul Hadiprayitno. Ada beberapa
kesimpulan yang dapat dikemukakan dari hasil analisis tersebut.

Pertama, keempat unsur struktur caking pakeliran Lakon Kalimasada versi
Ki Timbul Hadiprayitno.-saling berkaitan dan-terbentuk bangunan pementasan
yang jangkep atau utuh. Struktur caking pakeliran. Lakon Kalimasada pada
dasarnya dapat dikatakan gaya\Yogyakarta’dengan bangunan unsur-unsur yang

saling berelasi.

Kedua, struktur cakingpakeliran ‘Lakon Kalimasada versi Ki Timbul
Hadiprayitno terjadi penambahan, pengurangan, serta penggantian pada setiap
unsurnya. Meskipun “ada penambahan, pengurangan, dan penggantian yang
dilakukan oleh Ki Timbul, tetapi~kakon Kalimasada masih dapat dinikmati
sebagai caking pakeliran gaya Yogyakarta. Unsur pengadegan Lakon Kalimasada
versi Ki Timbul Hadiprayitno pada dasarnya terdapat tujuh adegan pokok yang
berperan menjadi jejer. Setelah dilihat dari hasil analisis terjadi pengurangan jejer,
pengurangan adegan kondur ngedhaton yang digedhong dalam bentuk kandha,
penambahan peristiwa limbukan, penggantian jejer Ill, VI, dan VII menjadi
gladhagan, dan penambahan adegan dalam wilayah pathet manyura. Sebagian

besar unsur iringan dalam Lakon Kalimasada menggunakan iringan gending,
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sulukan, keprakan, dan dhodhogan Kalimasada menggunakan iringan gending,
sulukan, keprakan, dan dhodhogan gaya Yogyakarta. Pada adegan perang bégal
dan setelah adegan pungkasan terdapat sedikit penggunaan iringan gending dan
sulukan gaya Surakarta. Dalam unsur naratif Lakon Kalimasada tampak
kekonsistenan dan keahlian bahasa satra Ki Timbul Hadiprayitno pada janturan,
kandha, carita, dan pocapan. Sesuai dengan keterangan Kasidi, Udreka, dan
Margiyana dapat disimpulkan bahwa keahlian tersebut didapat dengan cara
menjadi abdi dalem Keraton Ngayogyakarta Hadiningrat, nyantrik dalang senior
pada masanya, berdiskusi, membaca buku, serta:mengidolakan Ki Nartosabdo
hingga banyak ngopéni sastra dan bahasa dari Ki Nartosabdo. Unsur gerak
dijelaskan dalam bentuk deskripsi sesuai perjatanan cerita dalam lakon tersebut
berdasarkan tafsir penulis sekaligus pelaku, pengamat, dan penonton.

Ketiga, Lakon Kalimasada versi'Ki Timbul Hadiprayitno secara struktur
caking pakeliran mulai _dipengaruhi oleh'gaya Surakarta. Dalam caking pakeliran
Lakon Kalimasada, ‘Ki=Timbul Hadiprayitne=memasukkan adegan limbukan
dalam pementasannya. Hal tersebut menunjukkan keterbukaan Ki Timbul
Hadiprayitno mengikuti perkembangan jaman atau biasa disebut dengan istilah
‘anut jaman kelakoné’. Seperti yang dikatakan oleh Kasidi bahwa Ki Timbul
termasuk dalang yang mempopulerkan limbukan pada tahun 1992-an dengan cak-
cakan gaya Yogyakarta. Pergaulannya dengan para dalang lintas gaya pakeliran
diduga kuat menjadi proses belajar Ki Timbul sebagai seniman dalang. Sehingga
hasil dari proses tersebut dapat memberi warna baru dalam caking pakelirannya,

terbukti dalam Lakon Kalimasada versi Ki Timbul Hadiprayitno.
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Keempat, caking pakeliran Lakon Kalimasada versi Ki Timbul
Hadiprayitno memberikan warna tersendiri dalam kemasan pakeliran gaya
Yogyakarta yang telah mengikuti perkembangan jaman tanpa merusak kaidah
caking pakeliran gaya Yogyakarta yang sudah ada. Dapat dikatakan Ki Timbul
Hadiprayitno yang dikenal sebagai dalang yang teguh mempertahankan
pedalangan gaya Yogyakarta ternyata dalam perkembangan kariernya terbuka
terhadap perubahan dan perkembangan jaman. Diharapkan penelitian ini
memperkaya penelitian struktur caking. pakeliran gaya Yogyakarta dalam ilmu

pedalangan.

B. Saran

Penelitian ini belum tuntas. Dikatakan belum tuntas karena penelitian ini
baru melihat fleksibilitas dan improvisasi yang terdapat dalam struktur caking
pakeliran Lakon'Kalimasada wversi Ki Timbul Hadiprayitno, sedangkan aspek-
aspek lain dalam laken-tersebut belum dilakukan-penelitian. Banyak aspek lain
yang dapat dilakukan untuk penelitian-selanjutnya dengan data audio Lakon
Kalimasada versi Ki Timbul Hadiprayitno, antara lain sanggit lakon, mitologi,
bahasa dan sastra yang digunakan, garap iringan gending yang digunakan dalam

pakeliran, dan aspek-aspek lainnya.
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